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Abstrak
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kredit macet serta strategi penanggulangan yang diterapkan oleh Koperasi Simpan Pinjam Surya Mandiri Pematangsiantar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan pimpinan, karyawan, dan nasabah koperasi serta observasi langsung di lapangan. Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman koperasi dalam menanggulangi kredit macet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kredit macet dipengaruhi oleh faktor internal (lemahnya pengawasan, kelalaian petugas, bertambahnya jumlah lembaga sejenis) serta faktor eksternal (kondisi ekonomi nasabah, sifat nasabah yang kurang bertanggung jawab). Strategi penanggulangan yang diterapkan meliputi rescheduling, reconditioning, restructuring, serta penyitaan jaminan bila diperlukan. Saran penelitian adalah perlunya pengawasan yang lebih ketat, pembinaan nasabah secara rutin, serta peningkatan kerja sama dengan pihak eksternal guna meminimalkan risiko kredit macet.
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PENDAHULUAN
Koperasi merupakan salah satu pilar penting dalam perekonomian Indonesia, berperan sebagai lembaga keuangan rakyat yang berasaskan kekeluargaan. Dalam operasionalnya, koperasi simpan pinjam memiliki fungsi menyalurkan dana pinjaman kepada anggota maupun masyarakat umum. Namun, permasalahan yang sering muncul adalah kredit macet, yaitu kegagalan debitur dalam memenuhi kewajiban pembayaran angsuran.
Koperasi Simpan Pinjam Surya Mandiri berdiri sejak 2016 dan berlokasi di Jalan Mual Nauli 1, Pematangsiantar. Adapun data penyaluran dana Koperasi Surya Mandiri dalam 4 tahun terakhir (Tahun 2021-2024) adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Data Penyaluran Dana Koperasi Surya Mandiri
	Tahun
	Jumlah Nasabah
	Jumlah Penyaluran Pinjaman (Rp)
	Jumlah Kredit Macet

	2021
	1.100
	800.033.000
	21.100.000

	2022
	1.033
	501.021.000
	13.031.000

	2023
	1.050
	750.120.000
	20.300.000

	2024
	2.093
	1.192.300.000
	58.600.000


		Sumber: Koperasi Surya Mandiri (2025)
Data penyaluran dana selama 2021–2024 menunjukkan fluktuasi jumlah nasabah dan peningkatan kredit macet yang cukup signifikan pada 2024. Hal ini menjadi tantangan bagi koperasi dalam menjaga likuiditas dan kesehatan keuangan. Penelitian ini penting karena bertujuan menganalisis penyebab kredit macet serta merumuskan strategi efektif untuk mengatasinya.

TINJAUAN PUSTAKA 
Kredit macet didefinisikan sebagai kondisi di mana debitur tidak mampu membayar cicilan pokok atau bunga sesuai kesepakatan (Kasmir, 2020). Faktor penyebabnya dibedakan menjadi internal (kelemahan manajemen, kurang selektif dalam analisis kredit, lemahnya pengawasan) dan eksternal (kondisi ekonomi, moral hazard nasabah). 
Penanggulangan kredit macet dapat dilakukan melalui restrukturisasi kredit (rescheduling, reconditioning, restructuring), pemantauan intensif terhadap debitur, hingga penagihan melalui jalur hukum apabila diperlukan. Analisis SWOT digunakan untuk memetakan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman koperasi sehingga strategi yang diambil lebih tepat sasaran.

METODE
Jenis penelitian adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Lokasi penelitian adalah kantor Koperasi Surya Mandiri. Data primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pimpinan, pengawas, mantri, kasir, dan nasabah (9 informan), serta observasi lapangan. Data sekunder diperoleh dari dokumen koperasi, laporan penyaluran kredit, dan literatur terkait. Analisis data menggunakan metode deskriptif-induktif dan SWOT untuk merumuskan strategi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Umum Koperasi
Koperasi Surya Mandiri memiliki struktur organisasi sederhana dengan pimpinan, pengawas, sirekap, dan mantri. Fasilitas kerja mencakup mess, kendaraan operasional, dan akses internet. Visi koperasi adalah mewujudkan koperasi mandiri dan tangguh, sedangkan misinya fokus pada peningkatan kesejahteraan anggota.

2. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kredit Macet pada Koperasi Surya Mandiri
Adapun faktor penyebab kredit macet pada koperasi Surya Mandiri yaitu sebagai berikut: 
a. Kondisi Keuangan Debitur
Kondisi keuangan debitur mengacu pada keadaan yang dialami anggota selama proses pembayaran berlaku. Kondisi tersebut digambarkan dengan pendapatan yang diperoleh anggota serta prospek usaha yang dijalankannya lancar atau tidak. Kondisi keuangan debitur berkaitan dengan kemampuan anggota dalam membayar angsurannya kepada pihak kreditur yang dapat diukur dari pendapatan yang diperoleh anggota. Kondisi keuangan anggota dapat dilihat dari jumlah pendapatan yang diperoleh anggota serta kondisi kebutuhan keluarga. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa kondisi keuangan anggota yang melakukan kredit bermasalah pada Koperasi Simpan Pinjam Surya Mandiri memiliki pendapatan yang rendah atau kurang stabil dikarenakan usaha yang dijalankan anggota yang menggunakan modal dari koperasi mengalami kegagalan sehingga mengakibatkan ketidakmampuan anggota dalam mengembalikan pinjaman yang dimaksud sesuai dengan kesepakatan yang berlaku, serta anggota memiliki kebutuhan yang tinggi sehingga pendapatan yang diperoleh anggota yang seharusnya membayar pinjaman dipakai anggota untuk memenuhi kebutuhan dalam keluarga.
b. Faktor Kesengajaan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor kesengajaan ini dilakukan oleh anggota, apabila sudah jatuh tempo tetapi anggota belum bayar dan ditemukan bahwa pinjaman yang diajukan anggota pada awalnya untuk kegiatan usaha tidak dijalankan melainkan anggota menggunakan uang tersebut untuk tujuan lain seperti membayar uang SPP anak dan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dirumah. Kesengajaan merupakan suatu tindakan yang dibuat dan sikap acuh tak acuh terhadap situasi dan tindakan. Tindakan ini merupakan tindakan yang dibuat nasabah dan menganggap masih ada urusan atau kebutuhan yang lebih penting dari membayar pinjaman atau kredit sehingga tidak mau menyetor dan menggunakan untuk kepentingan lain. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa faktor kesengajaan yang dilakukan oleh sebagian dari anggota menjadi alasan tertundanya pembayaran pinjaman dan pada umumnya anggota lebih mengutamakan kepentingan/kebutuhan lain.
c. Jangka Waktu
Jangka waktu merupakan kisaran waktu yang diberikan koperasi kepada anggota dalam memenuhi kewajibannya melunasi pinjaman atau kredit yang diberikan. Jangka waktu ini diberikan oleh koperasi sesuai dengan kesanggupan dari anggota tersebut serta tergantung dari seberapa besar jumlah pinjaman yang diajukan oleh anggota. Hasil wawancara peneliti dengan anggota yang melakukan pinjaman bermasalah mengenai berapa lama jangka waktu pinjaman yang diberikan oleh koperasi kepada anggota. Didapatkan bahwa jangka waktu pinjaman pada Koperasi Simpan Pinjam Surya Mandiri ini berdasarkan jumlah pinjaman yang diajukan serta kesanggupan dari anggota untuk melunasi angsuran tersebut. Jangka waktu yang diberikan ini ada tiga yaitu jangka waktu pendek, menengah dan juga jangka waktu panjang. Berdasarkan hasil penelitian mengenai jangka waktu pinjaman anggota yang mengalami kredit bermasalah pada Koperasi Simpan Pinjam Surya Mandiri menunjukkan bahwa jangka waktu pinjaman ini bervariasi berdasarkan jenis kredit yang diambil oleh anggota yaitu mulai dari jangka waktu pendek, menengah sampai dengan jangka waktu panjang, dan hal ini tidak mempengaruhi kredit bermasalah.

3. Analisis Strategi dalam Menanggulangi Kredit Macet pada Koperasi Surya Mandiri 
Dalam menghindari kerugian terhadap kredit macet yang terjadi dalam koperasi perlu adanya upaya dalam meminimlisir akar permasalahnnya. Namun, tidak semua kredit yang didapat oleh nasabah dapat berjalan dengan baik dan dapat dibayar pada temponya. Jika terdapat nasabah yang melakukan kredit macet maka pihak koperasi dapat memberikan denda berupa bunga yang lebih dari yang seharusnya. Strategi merupakan serangkaian dari perencanaan untuk mengurangi serta meminimalisir adanya pelanggaran atau kejadian yang tidak diharapkan oleh suatu organsiasi. Strategi bisa dimulai dari permasalahan yang dapat di prediksi oleh organisasi serta yang tidak terprediksi dan dapat terjadi diluar rencana yang seharusnya didalam bisnis yang dilakukan. Strategi dibuat dan disiapkan dari sebelum memulai atau membangun sebuah rencana sehingga nantinya dapat berjalan sesuai dengan tujuan bersama serta berjalan dengan semestinya dan sesuai dengan harapan organisasi itu sendiri. Adapun yang disampaikan oleh Bapak Sotaeli selaku kepala bagian kredit di Koperasi Simpan Pinjam Surya Mandiri mengenai tindakan awal yang dilakukan Koperasi Simpan Pinjam Surya Mandiri untuk penyelesaian kredit bermasalah tersebut dibagi menjadi tiga tahap yaitu: 
a. Tahap penyelesaian dengan pemberian surat peringatan kepada anggota
Berdasarkan hasil penelitian, surat peringatan yang sudah diberikan kepada anggota yang tidak memenuhi atau menghiraukan kewajibannya, maka pihak Koperasi Simpan Pinjam Surya Mandiri tidak dapat memaksa, namun dengan adanya surat peringatan ini diharapkan agar anggota dapat menyelesaikan hutangnya atau paling tidak menunjukan sikap baik untuk menyelesaikan hutangnya. Ketika surat peringatan tersebut tidak mendapat tanggapan dari anggota, maka langkah penyelesaian secara damai selanjutnya yang dilakukan pihak Koperasi Simpan Pinjam Surya Mandiri adalah dengan memanggil anggota untuk membicarakan solusi penyelesaian kredit yang bersangkutan didasarkan atas kemampuan anggota, kondisi usaha, dan hal-hal lainnya dalam rangka penyelesaian kredit tersebut.
b. Kunjungan terhadap debitur yang bermasalah
c. Tahap penyelamatan melalui restrukturisasi kredit
Penyelamatan kredit adalah usaha Koperasi Simpan Pinjam Surya Mandiri untuk mencegah kemungkinan timbulnya kerugian lebih lanjut atas kredit yang bermasalah melalui pengelolaan hubungan dengan nasabah. Penyelamatan kredit yang dilakukan oleh Koperasi Simpan Pinjam Surya Mandiri, wajib dilakukan dengan melakukan penilaian sampai sejauh mana aktivitas usaha debitur dalam penyelamatan kredit dapat dikembangkan untuk memenuhi kewajiban kepada pihak Koperasi Simpan Pinjam Surya Mandiri. 
Menyelamatkan kembali kredit yang telah disalurkan agar menjadi lancar atau dengan kata lain kualitas kredit anggota meningkat serta memperbaiki kualitas usaha anggota. Terhadap anggota yang dipandang masih mempunyai kepedulian atau sifat baik dalam menyelesaikan kewajibannya, strategi penyelesaian kredit bermasalah dapat dilakukan dengan cara:
a. Rescheduling: penjadwalan ulang pembayaran sesuai kemampuan debitur.
b. Reconditioning: perubahan syarat kredit, seperti penurunan bunga.
c. Restructuring: penataan ulang komposisi pinjaman atau konversi kredit menjadi penyertaan.
d. Penagihan Jaminan: jika upaya damai gagal, dilakukan penyitaan jaminan untuk menutup kerugian.

4. Analisis SWOT
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada faktor internal dan eksternal Koperasi Surya Mandiri, berikut adalah hasil analisis SWOT yaitu sebagai berikut:
a. Strengths: prosedur kredit mudah, jumlah nasabah meningkat.
b. Weaknesses: lemahnya pengawasan, keterbatasan modal.
c. Opportunities: membantu ekonomi masyarakat, mengurangi pengangguran.
d. Threats: persaingan dengan koperasi lain, risiko gagal bayar. Strategi yang dihasilkan adalah meningkatkan pengawasan, memperketat seleksi calon nasabah, memperkuat modal melalui kerjasama pihak ketiga, dan memaksimalkan komunikasi dengan debitur bermasalah.
Tabel 2. Hasil Analisis SWOT
	Kekuatan (Strength)
1. Memiliki beberapa pasar dalam meningkatkan jumlah nasabah
2. Memiliki komunikasi yang baik dengan nasabah lancar
3. Usaha sudah beroperasi cukup lama dan dikenal oleh masyarakat sekitar

	Kelemahan (Weakness)
1. Modal terbatas
2. Kurangnya sistem pengawasan

	Ancaman (Threats)
1. Persaingan dengan bertambahnya koperasi milik pribadi
2. Proses pencairan pinjaman dengan mudah

	Peluang (Opportunity)
1. Teknologi yang menjadi kemudahan dalam transaksi
2. Membantu perekonomian masyarakat sekitar


	Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025)
Matriks SWOT berikut mengintegrasikan analisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman untuk merumuskan strategi yang dapat diimplementasikan oleh koperasi simpan pinjam Surya Mandiri. Dengan menggunakan matriks ini, koperasi surya mandiri dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kredit macet dan merancang strategi penanggulangan kredit macet.
Tabel 3. Matriks SWOT
	OT
SW

	Kekuatan (Strength)
	Kelemahan (Weakness)

	Peluang (Opportunity)
	Strategi S-O
Manfaatkan media sosial dan meningkatkan komunikasi memperluas pasar.
	Strategi W-O
Meningkatkan sistem pengawasan atau pemantauan yang berkelanjutan agar meminimalisirkan kredit macet.

	
Ancaman (Threats)

	Strategi S-T
Membangun hubungan yang baik terhadap nasabah tetap dan lancar supaya mereka tidak meminjam ditempat lain.

	Strategi W-T
1. Perbaiki manajemen waktu penagihan untuk menghindari keterlambatan nasabah membayar kredit.
2. Melakukan pengurangan nasabah yang tidak jelas dalam membayar kredit dan lebih teliti dalam melakukan pencairan kepada calon nasabah.


	Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025)

KESIMPULAN
Kredit macet pada Koperasi Surya Mandiri disebabkan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. 
1. Faktor internal
a. Adanya modal yang terbatas
Dengan keterbatasan modal menjadi kendala dalam usaha koperasi, membatasi kemampuan untuk bersaing dan meningkatkan risiko keberlangsungan usaha.
b. Kurangnya kecermatan petugas
Dengan kurangnya kecermatan petugas menyebakan ketidakpuasan nasabah dan mengakibatkan angsuran yang lambat.
2. Faktor eksternal
a. Kondisi keuangan debitur
Pinjaman yang biasanya digunakan nasabah untuk usaha ternyata mengalami kendala sehingga pendapatan nasabah tersebut tidak sebesar bulan sebelumnya maka menyebabkan angsurannya menjadi menunggak.
b. Faktor kesengajaan
Nasabah melakukan keterlambatan dengan sengaja karena memang pemasukannya yang tidak seberapa mereka lebih memilih untuk mencukupi kebutuhan keluarganya.
c. Jangka waktu
Pinjaman yang diberikan oleh koperasi adalah 1 bulan lamanya, terkadang ada juga nasabah yang meminta perpanjangan waktu pembayaran. 
Strategi penanggulangan yang paling efektif adalah restrukturisasi kredit dan pengawasan intensif. Koperasi disarankan memperkuat sistem manajemen risiko, meningkatkan literasi keuangan anggota, dan memperluas kerja sama dengan lembaga keuangan lain untuk menjaga likuiditas. Strategi penyelesaian kredit macet pada Koperasi Surya Mandiri yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa strategi penyelesaian kredit macet dilakukan dengan cara: 
1. Rescheduling (penjadwalan kembali), koperasi melakukan penjadwalan kembali dengan memperpanjang waktu pelunasan hutang selama 3 bulan lamanya. 
2. Reconditioning (persyaratan kembali), koperasi melakukan persyaratan kembali dengan memberikan keringanan tunggakan bunga kepada nasabah. 
3. Restructuring (penataan kembali), koperasi melakukan penataan kembali dengan menambah jumlah kredit, yang awalnya membayar angsuran selama 12 kali ditambah menjadi 15 kali sehingga memperkecil jumlah angsuran setiap bulannya. 
4. Penyitaan jaminan, koperasi akan melakukan penyitaan jaminan kepada nasabah yang melakukan penunggkan pembayaran, penyitaan jaminan berupa BPKB motor ataupun sertifikat dan surat berharga lainnya.
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